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 Mengetahui macam-macam najis dan
kandungan mikroba dari bagian tubuh dan
sekret tubuh binatang yang diharamkan.

 Memahami manfaat wudhu sebagai
penyembuh dan pencegah penyakit.



BERSIH ITU INDAH



 Najis adalah sesuatu yang
dipandang kotor atau menjijikan
yang harus segera dibersihkan



Macam-Macam Najis dan Cara Menyucikannya

1. Najis Mukhaffafah مخففة

Najis mukhaffafah adalah najis ringan. Misalnya, air kencing anak laki-

laki yang berumur kurang dari dua tahun dan belum makan apa-apa

kecuali air susu ibunya. Cara membersihkan najis mukhaffafah ialah

memercikkan air atau mengusapkannya pada benda yang terkena najis.
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2. Najis Mutawassithoh.متوسطة
Najis mutawasitah adalah najis sedang. Misalnya, air kencing, tinja, nanah, darah,

dan kotoran hewan. Najis ini terbagi menjadi dua, yaitu najis hukmiyah dan najis

‘ainiyah.

a. Najis hukmiyah adalah najis yang ditimbulkan oleh zat, bau, warna, dan rasa yang
tidak terlihat, tapi diyakini adanya. Contohnya, air kencing yang telah lama kering.
Cara membersihkannya adalah dengan mengalirkan air di atas benda yang terkena
najis tersebut.
b. Najis ‘ainiyah adalah najis yang ditimbulkan oleh zat, warna, rasa, dan bau yang
nyata. Cara menyucikannya adalah dengan menghilangkan sifat najis tersebut.
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3. Najis Mughollazhoh مغلظة
Najis mugalazah adalah najis yang berat. Misalnya, terkena jilatan anjing atau

babi. Cara menyucikannya ialah membasuh bagian yang terkena najis dengan air
sebanyak tujuh kali, salah satunya dicampur dengan tanah.









NAJIS 
MUTAWASITOH

NAJIS 
MUKHAFAFAH

NAJIS 
MUGHALAZAH

Air kencing bayi laki-laki yang

berumur tidak lebih dua tahun

dan belum makan apa-apa

kecuali air susu ibunya.

BANGKAI

KOTORAN

ANJING

BABI



WUDHU’

TAYAMMUM

MANDI WAJIB

SUMBER



 Menurut bahasa artinya bersih, bersuci.
 Menurut istilah melenyapkan sesuatu yang ada di tubuh, pakaian, dan

tempat yang menjadi hambatan bagi pelaksanaan shalat dan ibadah lainnya
menurut tuntunan syariat Islam. 

Dalil tentang Thaharah
 Q.S. Al- Baqarah : 222

ريِْنَ  ابيِْنَ وَيُحِبُّ الْمُتَطَهِّ وَّ إِنَّ الَله يُحِبُّ الت َّ
Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertaubat dan orang-orang yang menyucikan diri”.

 Hadits Nabi

(رواه المسلم) .لَا يَ قْبَلُ اللهُ صَلَاةً بِغَيْرِ طَهُوْراً
Artinya: “ Allah tidak menerima shalat seseorang yang     

tidak dalam keadaan suci”. (H.R. Muslim)



 Thaharah Batin adalah membersihkan diri dari berbagai 
macam kemusyrikan dan kemaksiatan 

>> menguatkan tauhid dan beramal shalih

 Thaharah Lahir adalah bersuci dari kotoran, hadats dan 
najis-najis. 

>> berwudhu’, mandi atau tayamum (ketika sedang tidak ada 
air), serta membersihkan najis dari pakaian, badan, dan 
tempat shalat





 Hadats adalah sesuatu yang menyebabkan 
seseorang tidak sah melakukan ibadah tertentu 
seperti shalat

 Najis adalah sesuatu yang datang dari dalam diri 
(tubuh) manusia ataupun dari luar manusia; yang 
dapat menyebabkan tidak sahnya badan, pakaian, 

atau tempat untuk dipakai beribadah.



• Allah sangat menyukai orang yang mensucikan 
diri sebagaimana firman berikut ini:

رِيْنَ يْنَ وَيُحِبُّ الْمُتَ إنَِّ اللَّهَ يُحِبُّ التَّوَّابِ ... طهَِِّ
• Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
bersuci(QS. al-Baqarah: 222)

• Dalam sebuah hadis dijelaskan pula:

الطُّهُورُشَطْرُالِإيمَانِ 
• “Kesucian itu sebagian dari iman.” (HR. Muslim)



Wudlu
Dalam buku Himpunan Putusan Tarjih, 
dijelaskan bahwa cara berwudlu sebagai
berikut:

a. Baca “Bismillahirrahmanirrahim
b. Niat yang ikhlas karena Allah
c. Membasuh telapak tangan tiga kali
d. Gosok gigi dengan kayu siwak atau sikat dan

semisalnya





e. Berkumur dan memasukkan lalu mengeluarkan
dari hidung tiga kali apabila tidak dalam
keadaan puasa

f. Membasuh muka tiga kali dengan mengusap
sudut mata

g. Melebihkan dan menggosok muka dengan
tangan sampai sela-sela jenggot

h. Membasuh kedua tangan beserta siku dengan
digosok tiga kali dan sela-sela jari mulai dari
tangan kanan



i. Mengusap seluruh kepala dan di atas surban
dengan menjalankan kedua telapak tangan dari
ujung muka kepala sehingga tengkuk dikembalikan
pada permulaan

j. Mengusap kedua telinga sebelah luar dengan dua
ibu jari dan sebelah dalamnya dengan kedua
telunjuk

k. Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki
dengan tiga kali dan celah-celah jari kaki dengan
melebihkan membasuh keduanya mulai dari kanan



Tayamum disyariatkan berdasarkan pada al-
Qur’an dan sunnah sebagai berikut:
Al-Qur’an yaitu firman Allah:

 …Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau

kembali dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). Sapulah
mukamu dan tanganmu.Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun (QS. An-Nisa’: 43).

 Al-Sunnah, berdasarkan hadits Abu Umamah; yang artinya:
“Rasulullah Saw bersabda: Seluruh bumi dijadikan bagiku dan
bagi umatku sebagai masjid dan alat bersuci (HR. Ahmad).
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